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Penelitian ini dilatar belakangi oleh kemampuan hasil belajar peserta didik 
yang masih rendah. Proses pembelajaran peserta didik kelas XI IPA di SMA Negeri 
1 Talang Padang Tanggamus. Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk  mengetahui 
apakah ada pengaruh dari model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap hasil 
belajar kognitif pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 1 Talang Padang (2) 
Untuk mengetahui apakah rata-rata hasil belajar PAI Peserta didik yang 
menerapkan model pembelajaran Reciprocal Teaching  lebih tinggi dari rata-rata 
hasil belajar PAI peserta didik yang menerapkan pembelajaran konvensional yakni 
metode ekspositori pada peserta didik kelas XI  di SMA Negeri 1 Talang Padang 
pelajaran 2019/2020. 
Metode penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimental pretest-
posttest  Control Group Design. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas 
XI IPA 1 dan XI IPA 2 dan sampel penelitian adalah peserta didik kelas XI IPA 1 
sebagai kelas kontrol dan XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen di pilih secara acak 
atau bebas kelas. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, 
dokumentasi dalam penelitian. 
Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas, diperoleh bahwa data hasil 
tes dari kedua kelompok tersebut normal dan homogeny. Selanjutnya di uji 
hipotesis yang telah digunakan uji t diperoleh bahwa hasil penelitian menunjukkan 
bahwa analisis hasil posttest kelas eksperimen nilai diperoleh rata-rata 83,80 
dengan nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 65, dan  hasil perhitungan uji hipotesis 
dengan menggunakan uji Independent Sample t- Test dengan menggunakan 
program SPSS 22 maka menunjukan bahwa hasil belajar kognitif peserta didik 
memiliki nilai yang didapatkan yaitu Asymp.Sig. (2 tailed) sebesar = 0,000. Karena 
nilai 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa “Hipotesis 
Diterima” atau     ditolak dan    diterima. Hal ini membuktikan bahwa terdapat 
pengaruh penggunaan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching Terhadap Hasil 
Belajar Kognitif Pada Mata Pelajaran PAI di SMA Negeri 1 Talang Padang . 
Kata Kunci: model reciprocal teaching, hasil belajar kognitif. 















                          
                           
           
Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
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A. Penegasan Judul 
Berikut ini merupakan penjelasan dari istilah-istilah yang terkandung 
dalam  skripsi yang berjudul:” Pengaruh Model Pembelajaran Reciprocal 
Teaching Terhadap Hasil Belajar Kognitif Pada Mata Pelajaran PAI di SMA 
Negeri 1 Talang Padang Tanggamus”, untuk menghindari kesalahan dalam 
memahami maksud judul skripsi ini dengan menguraikan istilah judul sebagai 
berikut: 
1. Pengaruh  
Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari suatu (orang atau 
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan 
seseorang.
1
 Jadi yang dimaksud dengan pengaruh di sini adalah suatu 
dampak yang timbul oleh sesuatu tingkat pemahaman dan penugasaan 
terhadap suatu nilai-nilai ajaran tertentu. 
2. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran menurut Tiranto menyebutkan bahwa model 
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai 
pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau pembelajaran 
tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang digunakan, 
termasuk didalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam 
kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. 
                                                             
1
 Depatermen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV PT 
Gramedia Utama, Jakarta: 2008,h . 1045 
  
 
3. Reciprocal Teaching 
Reciprocal Teaching adalah model pembelajaran berupa kegiatan 
mengajarkan materi kepada teman. Pada model pembelajaran ini siswa 
berperan sebagai “guru” untuk menyampaikan materi kepada teman-
temannya. Sementara itu, guru lebih berperan sebagai model yang menjadi 
fasilitator dan pembimbing yang melakukan scaffolding. Scaffolding 
adalah bimbingan yang diberikan oleh orang yang lebih tahu kepada orang 
yang kurang tahu atau belum tahu. Adapun pelaksanaan reciprocal 
teaching dengan mengelompokkan siswa dan diskusi kelompok, 
mengelompokkan siswa dan diskusi kelompok, menyajiakan hasil kerja 
kelompok, membuat pertanyaan (question generating), mengklarifikasi 
permasalahan (clarifying), memberikan soal latihan yang memuat soal 
pengembangan (predicting), menyimpulkan materi yang dipelajari 
(summarizing).2 Dalam model pembelajaran ini siswa dibagi dalam 
beberapa kelompok, kemudian salah satu siswa dari tiap kelompok 
berperan sebagai guru untuk menyampaikan materi yang telah dia pelajari, 
sedangkan guru sebagai fasilitator selama proses pembelajaran. 
4. Hasil belajar  
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah ia menerima pengelaman belajarnya.3 Hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
                                                             
2 „Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta : 
Ar- Ruzz. Media 2014. h 153‟. 
3
 „Nana Sudjana, Penilain Hasil Proses Belajar Mengajarkan (Bandung: Remaja 





 Hasil belajar dalam penelitian ini akan dilihat 
dari hasil post test siswa. 
5. Kognitif 
Pengertian kognitif menurut para ahli diantaranya: menurut Drever 
yang dikutip oleh Yuliana Nuraini dan Sujiono disebutkan bahwa 
“kognitif adalah istilah umum yang mencakup segenap model 
pemahaman, yakni persepsi, imajinasi, penangkapan makna, penilaian, dan 
penalaran”.5 Sedangkan  menurut Piaget, menyebutkan bahwa “kognitif 
adalah bagaimana anak beradaptasi dan menginterprestasikan objek dan 
kejadian-kejadian disekitarnya”. Piaget memandang bahwa anak 
memainkan peranan aktif didalam menyusun pengetahuannya mengenai 
realitas, anak tidak pasif menerima informasi. 
6. Pendidikan Agama Islam 
Zakiyah Darajat mendefinisikan pendidikan agama islam ialah suatu 
usaha sadar dalam membina serta mengasuh siswa agar siswa senantiasa 
dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh.6 Dengan menjadikan 
manusia paham akan ajaran Islam yang terkandung didalamnya, maka ia 
akan dapat mengamalkan ajaran agama islam yang bersumber dari kitab 
suci Al-Qur'an dan hadits melalui kegiatan  bimbingan, pengajaran, dan 
latihan.  
 
                                                             
4  Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2005) hal 22 
5
 Rusman, Model-Model Pemelajaran: Mengembangkan Propesionalisme Guru,(Jakarta: 
Rajawali Pers 2014). 
6
 „Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,2011), h. 20.‟ 
  
 
Untuk menjadi manusia yang memiliki akhlak mulia seseorang harus 
paham pada ajaran yang terkandung dalam Al-Qur‟an dan As-Sunnah 
karena didalamnya telah termuat segala perintah dan larangan-Nya 
B. Alasan Memilih Judul 
Penulis mengadakan penelitian ini dengan alasan sebagai berikut: 
1. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan seberapa besar Pengaruh 
Model Pembelajaran Reciprocal Teaching Terhadap Hasil Belajar 
Kognitif Pada Mata Pelajaran PAI di SMA Negeri 1 Talang Padang 
Tanggamus. 
2. Secara teoritis penulis ingin mengetahui hasil belajar PAI yang meliputi 
kemampuan peserta didik diperoleh dari penelitian dalam bidang aspek 
kognitif. 
C. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan adalah suatu proses untuk mempengaruhi siswa agar dapat 
menyesuaikan diri terhadap lingkungan. Pada dasarnya pendidikan merupakan 
proses untuk membantu siswa dalam mengembangkan potensi dirinya 
sehingga mampu menghadapi perubahan yang terjadi. Pendidikan akan 
menimbulkan perubahan dalam diri siswa, yang memungkinkan siswa dapat 
bermanfaat dalam kehidupan bermasyarakat.7 Salah satu hal yang menjadi 
peran penting dalam menciptakan manusia-manusia yang berkualitas adalah 
pendidikan. Bumi sebagai tempat singgah seluruh makhluk hidup yang 
diciptakan oleh Allah SWT. Penciptaan makhluk hidup memiliki tujuan dan 
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fungsi masing-masing yang saling membutuhkan serta saling melengkapi satu 
sama lain. Akal memiliki tujuan agara manusia dapat beribadah dan mengabdi 
kepada rabb-nya untuk mencapai ridhonya dalam segala aktivitas keseharian 
yang meneladani sunnah rasullullah SAW.8 
Melalui pendidikan diharapkan mampu membentuk individu-individu 
yang berkompetensi di bidangnya dengan mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Pendidikan meliputi tiga aspek yaitu kognitif, 
afektif dan psikomotorik. Pendidikan juga merupakan suatu upaya untuk 
membentuk karakter yang cerdas, kreatif, bertangung jawab, produkrif dan 
berakhlak mulia.  
Dalam undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional disebutkan, “ Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 
keagamaan, pengendalian diri, keperibadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat ,bangsa dan Negara.9 
Pentingnya suatu pendidikan bagi manusia dijelaskan pada sabda Rasullah 
saw disebuah hadistnya yang berbunyi.10 
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 „Heru Juabdin Sada. “Manusia Dalam Persfektif Agama Islam”,”Al- Tadzkiyyah Jurnal 
Pendidikan Islam, 7 (2016), 129-42, h.6‟. 
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 uu nomor 20, „Tentang Sistem Pendidikan Nasional‟, in Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, 2003, p. 1. 
10 „Hadist-Hadist Tentang Kewajiban Menuntut Ilmu (On-Line) Tersedia Di 
Http://Www.Asmaul-Husna.Com/2015/09/Hadist-Menuntut-Ilmu-Hadist-Tentang.HtmlDiakses 
Pada 20 Januari 2016 Pukul 13:57.‟ 
  
 
                              
                               
         
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
 
Berdasarkan  hadist dan ayat diatas menerangkan bahwa betapa 
pentingnya mempunyai ilmu. Dengan memiliki ilmu kita dapat hidup bahagia 
di dunia selain itu dengan ilmu juga kita dapat memperoleh kehidupan yang 
bahagia di akhirat bukan hanya didunia saja. Karena dengan ilmu allah akan 
meninggikan suatu derajat manusia. 
Belajar adalah cara memperoleh pengetahuan, proses pembelajaran 
memerlukan kemampuan tersendiri bagi seorang siswa, baik kemampuan 
pikiran, fisik dan materi, sebab tanpa ketiga syarat tersebut akan sulit bagi 
seorang siswa mencapai tujuan yang diinginkannya. Menurut pemahaman 
kognitif, belajar adalah suatu proses usaha yang melibatkan aktivitas mental 
yang terjadi dalam diri manusia sebagai akibat dari proses interaksi aktif 
dengan lingkunganya untuk memperoleh suatu perubahan dalam bentuk 
pengatahuan, pemahaman, tingkah laku, keterampilan, dan nilai sikap yang 
bersifat relatif dan berbekas.11 
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 Chairul Anwar, „Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kotemporer Formula Dan 
Penerapanya Dalam Pembelajaran‟, in Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kotemporer 
Formula Dan Penerapanya Dalam Pembelajaran (Yogyakarta: Ircisod, 2017), p. 199. 
  
 
Kewajiban belajar mengajar telah dijelaskan dalam Q.S Mujadalah 11 : 
                           
                         
              
11. Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.12 
Dari keterangan ayat Al-Qur‟an tersebut dijelaskan bahwa Allah telah 
menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan berilmu akan di angkat 
derajatnya oleh Allah SWT. Jadi, didalam islam pendidikan itu sangat penting 
dan merupakan kewajiban bagi setiap orang yang beriman untuk memperoleh 
ilmu pengetahuan.13 Ilmu dalam hal ini tentu bukan hanya berupa pengetahuan 
agama tetapi juga berupa pengetahuan. 
Untuk mencapai hasil belajar yang ideal, kemampuan pendidik terutama 
seorang guru dalam membimbing belajar murid-muridnya sangat dituntut. Jika 
guru dalam keadaan siap dan mempunyai kemampuan mengajar yang tinggi, 
harapan terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas sudah tentu akan 
tercapai. Guru merupakan ujung tombak dalam pembelajaran, oleh karena itu 
guru memiliki karakteristik pembelajaran yang ideal.14 
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 „Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Tajwid Dan Terjemahan, Djuz 28, Bandung, 
(Diponegoro: 2010),h.542‟. 
13
 „Muhibin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta : Rajawali Pers,2015),h.62.‟ 
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Proses belajar mengajar dapat dikatakan baik, apabila proses tersebut 
dapat membangkitkan kegiatan belajar yang efektif, dan sasaran yang akan 
dicapai dari pembelajaran bisa terlaksana dengan baik, sehingga hasil belajar 
yang diinginkan bisa tercapai. Guru dituntut untuk berperan ganda yanki 
sebagai pengajar dan pembimbing disekolah. 
Pada teori belajar kognitif mempunyai prespektif bahwa siswa 
memperoses informasi melalui upaya mengorganisir, menyimpan dan 
menemukan hubungan antara pengetahaun yang baru dengan pengetahaun 
yang telah ada. Konsep dari teori belajar kognitif ini adalah adanya 
pemerosesan informasi yang menjelaskan mengenai aktivitas pikiran seorang 
individu untuk menerima, menyimpan dan menggunakan informasi yang telah 
dipelajari. 
Menurut Jean Piaget menyatakan bahwa perkembangan kognitif 
merupakan suatu proses genetik, yaitu proses yang didasarkan pada 
mekanisme biologis perkembangan sistem saraf. Dengan semakin 
bertambahnya umur seseorang maka semakin komplekslah susunan sel syaraf 
dan semakin meningkatlah kemampuanya. Piaget membagi tahap-tahap 
perkembangan kognitif menjadi empat tahap yang terdiri dari tahap 
sensorimotor, tahap praoprasional, tahap oprasional konkret dan tahap 
oprasional formal. 
Untuk tingkat Sekolah Menengah Tingkat Atas termasuk dalam tahap 
operasional formal, ciri utama pada perkembangan ini yaitu diperolehnya 
kemampuan berpikir secara abstrak, menalar secara logis dan menarik 
  
 
kesimpulan dari informasi yang tersedia. Dalam tahap ini siswa mulai berpikir 
kompleks mengenai pengetahuan yang ia dapatkan. Maka dari itu 
pembelajaran harus dirancang dengan baik menggunakan teknik yang dapat 
menarik minat belajar siswa sehingga kemampuan kognitif siswa dapat 
berkembang dengan baik. 
Pembelajaran pendidikan islam tidak terlepas dari konsep pembelajaran 
yang membawa perubahan perilaku (perubahan perilaku) siswa. Pendidikan 
Islam di Sekolah Menengah/MA diberikan dengan tujuan: (1) 
mengembangkan iman melalui memberi, memupuk dan mengembangkan 
pengetahuan, apresiasi, praktik, pemahaman dan pengalaman siswa tentang 
Islam untuk menjadi muslim yang terus mengembangkan iman dan 
pengabdian kepada Allah Swt, dan (2) untuk mewujudkan orang Indonesia 
yang beragama dan mulia, yaitu, berpengatahuan luas, rajin beribedah, cerdas, 
produktif, jujur, adil, etis, disiplin, toleran (tasamuh), menjaga keharmonisan 




Penerapan model pembelajaran yang tepat sangat mempengaruhi 
keberhasilan proses belajar mengajar. Kesalahan dalam menerapkan model 
pembelajaran bisa berakibat fatal dalam proses pembelajaran. Seperti yang 
dijelaskan dalam QS. An- Nahl ayat 125: 
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 Mukhtaruddin, „No Title‟, in Pengaruh Pendidikan Agama Terhadap Perilaku 
Keagamaan Peserta Didik Sma Swasta Di Kota Yogyakarta, 2011, pp. 133–44. 
  
 
                            
                       
125. serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 
yang mendapat petunjuk.16 
Dari keterangan ayat Al-Qur‟an dijelaskan bahwa dalam menyampaikan 
materi pendidikan harus sesuai dengan tingkat kepandaian dan bahasa yang 
dikuasai peserta didik, dan kesalahan dalam menerapkan model pembelajaran 
bisa berakibat fatal dalam proses pembelajaran. Maka dari itu diperlukan 
model pembelajaran sehingga proses pembelajaran berlangsung efektif dan 
tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Salah satu model pembelajaran yang inovatif adalah model pembelajaran 
Reciprocal Teaching. Model Reciprocal Teaching menuntut keaktifan siswa 
untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman secara mandiri. Model ini 
bertujuan memahami bagaimana anak-anak berpikir, berkomunikasi, 
berdiskusi, dan belajar mandiri. Melalui penerapan model Reciprocal 
Teaching siswa diharapkan dapat belajar efektif dan bermakna dengan 
membangun pemahamannya sendiri sehingga siswa mau menerapkan 
pemahaman hasil belajar pada proses belajar. 
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Hasil pra Penelitian di sekolah SMA N 1 Talang Padang ditemukan 
beberapa masalah dalam proses belajar mengajar, terlihat saat guru 
menerangkan, ada beberapa peserta didik yang tidak memperhatikan, masih 
mengobrol dengan teman sebangkunya, banyak siswa mengantuk pada proses 
pembelajaran, dan kondisi belajar yang masih didominasi oleh guru, sehingga 
pembelajaran PAI hanya terjadi pada satu arah. Jika keadaan kelas seperti itu, 
maka materi yang disampaikan hanya dapat diterima oleh beberapa siswa 
saja.17 
Dalam nilai ulangan semester pada mata pelajaran PAI, terdapat siswa 
pada kelas XI dengan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yaitu 72. Hasil perolehan belajar peserta didik kelas XI terdapat sekitar 57% 
peserta didik belum tuntas belajar, sehingga masih perlu diadakannya 
perbaikan, dengan memaksimalkan proses belajar mengajar di sekolah. 
Berdasarkan data yang diperoleh pada saat pra penelitian di SMAN 1 
Talang Padang, dari nilai ulangan Semester  kelas XI, yaitu kelas XI IPA 2 
terdapat 15 siswa yang masih belum tuntas dan XI IPA 1 terdapat 13 siswa 
yang belum tuntas, jadi dapat dilihat lebih dari 50 persen masing-masing kelas 
belum mencapai KKM, untuk menentukan kelas yang hendak dijadikan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Peneliti menentukan kedua kelas tersebut secara 
bebas untuk pengambilan sampel kedua kelas yang ingin dijadikan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yaitu kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen 
dan kelas XI IPA 1 sebagai kelas kontrol. Peneliti ingin mencoba menerapkan 
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 „ SMAN 1 Talang Padang, Observasi Sekolah Tanggamus ( 17 Mei 2019)‟. 
  
 
model pembelajaran Reciprocal Teaching agar dapat meningkatkan hasil 
belajar di kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 1 sebagai 
kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran berlangsung. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar kognitif pada mata 
pelajaran PAI di SMAN 1 Talang Padang, dan pada saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung menggunakan model Reciprocal Teaching apakah 
hasil belajar kognitif meningkat atau tidak. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti merasa perlu untuk melakukan 
penelitian dengan judul “ Pengaruh Model Pembelajaran Reciprocal Teaching 
Terhadap Hasil Belajar Kognitif Pada Mata Pelajaran PAI di SMAN 1 Talang 
Padang Tanggamus”. 
D. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan berbagai permasalahan yang telah di ketahui tersebut maka 
peneliti mengidentifikasi masalah tersebut sebagai berikut : 
1. Masih rendahnya hasil belajar PAI peserta didik kelas XI IPA SMA 
Negeri 1 Talang Padang.   
2. Guru belum menerapkan model pembelajaran Reciprocal Teaching 
sebagai metode dalam proses belajar mengajar. 
E. Batasan Masalah 
Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang dikaji dalam penelitian 
ini, maka kegiatan yang dilakukan peneliti selama penelitian dikelas adalah: 
1. Model pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah model 




2. Variabel yang diteliti adalah hasil belajar  
3. Sampel yang akan diteliti hanya pada kelas XI IPA 2 sebagai kelas 
eksperimen dan kelas XI IPA 1 sebagai kelas kontrol 
F. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka permasalahan yang 
peneliti rumuskan apakah ada pengaruh model pembelajaran Reciprocal 
Teaching terhadap hasil belajar kognitif mata pelajaran PAI SMA Negeri 1 
Talang padang? 
G. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk: 
1. Untuk mengetahui apakah ada  pengaruh dari model pembelajaran 
Reciprocal Teaching terhadap hasil belajar kognitif pada mata pelajaran PAI 
di SMA Negeri 1 Talang Padang. 
2. Untuk mengetahui apakah rata-rata hasil belajar PAI Peserta didik yang 
menerapkan model pembelajaran Reciprocal Teaching  lebih tinggi dari 
rata-rata hasil belajar PAI peserta didik yang menerapkan pembelajaran 
konvensional yakni metode ekspositori pada peserta didik kelas XI  di SMA 













A. Model Pembelajaran  
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran secara umum artinya sebagai kerangka kenseptual 
yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Sedangkan 
dalam istilah model digunakan untuk menunjukan pengertian sebagai kerangka 
spektual. 
Dewey (Juyce & Weil) mendefinisikan model pembelajaran sebagai “ 
suatu rencana atau pola yang dapat kita gunakan untuk merancang tatap muka 
di kelas atau npembelajaran tambahan di luar kelas dan untuk memajamkan 
materi pembelajaran”.1 Dari pengertian diatas dapat dipahami sebagai berikut : 
a. Model Pembelajaran merupakan kerangka dasar pembelajaran yang 
dapat diisi oleh beragam muatan mata pelajaran, sesuai dengan 
karakteristik kerangka dasarnya. 
b. Model pembelajaran dapat muncul dalam beragam bentuk dan 
variasinya sesuai dengan landasan filosofi dan pedagogis yang melatar 
belakanginyaa. 
Bruce Joyce dan Marsha Weil (Dedi Supriawan dan A. Bunyamin 
Surasega), membagi 4 kelompok model pembelajaran, yaitu (1) model 
interaksi social; (2) model pengelolahan informasi; (3) model personal 
humanistic; (4) model modifikasi tingkah, sering kali penggunaan istilah 
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Istilah model, pendekatan, strategi, metode, teknik, dan taktik sangat 
familiar dalam dunia pembelajaran kita, namun terkadang istilah-istilah 
tersebut membuat bingung para pendidik. Demimian, pula dengan para ahkli 
mereka memiliki pemaknaan senddiri-sendiri tentang istilah-istilah tersebut.
 3
 
Sedangkan model-model pembelajjarn swndiri biasanya disusun 
berdasarkan berbagai prinsip atau teori pengetahuan. Para ahli menyusun 
model pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsip model pembelajran, teori-
teori psikologis, sosiologi, analisis system, atau teori-teori mempelajari 
model-model pembelajaran berdasarkan teori belajar yang dikelompokan 
menjadi empat model pembelajran. Model tersebut merupakan pola umum 
perilaku pembelajran untuk mencapai tujuan pembelajran yang diharapkan. 
Joyce & Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana 
atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana 
pembelajran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajran, dan 
membimbing pembelajaran dikelas atauyang lain. Model pembelajaran dapat 
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2. Dasar-dasar pertimbangan model pembelajaran 
Model pembeljaran yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran, ada 
beberapa hal yang harus dipertimbangkan guru dalam memilihnya, yaitu: 
a. Pertimbangan terhadap tujuan yang hendak dicapai. 
b. Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau meteri 
pembelajran. 
c. Pertimbangan dari sudut pandang peserta didik  
d. Pertimbangan lainya yang bersifta non teknis. 5 
3. Pola-Pola Pembelajaran 
Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara 
guru dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka 
maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggunkan berbagai media 
pembelajran. Didasari oleh adanya perbedaan interaksi tersebut, maka kegiatan 
pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai pola 
pembelajaran. 
Barry Morry mengklasifikasikan 4 pola pembelajaran yang digunakan 
yaitu: 
a. Pola pembelajaran tradisional 1 
b. Pola pembelajaran tradisional 2 
c. Pola pembelajaran guru dan media 
d. Pola pembelajaran bermedia 
 
                                                             




4. Ciri-ciri Model Pembelajaran 
Model pembelajaran memiliki ciri-cirri sebagai berikut: 
a. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu. 
Contohnya, model penyelitian kelompok disusun oleh Herbert Thelen 
dan berdasarkan teori John Dewey. Model ini dirancang untuk melatih 
partisipasi dalam kelompok secara demokratis. 
b. Mempunyai misi utau tujuan pendidikan tertentu, misalnya model 
berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir 
induktif. 
c. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar 
di kelas, misalnya, model Synectit dirancang untuk memperbaiki 
kreativitas dalam pembelajaran mengarang. 
d. Memiliki bagaian-bagian model yang dinamakan: (1) urutan langkah-
langkah pembelajaran (syntax); (2) adanya prinsip-prinsip reaksi; (3) 
system soal; dan (4) system pendukung. Keempat bagin tersebut 
merupakan pedoman praktis bila guru akan melaksanakan suatu model 
pembelajaran. 
e. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. Dampak 
tersebut meliputi: (1) dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang 
dapat diukur; (2) dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang. 
f. Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan pedoman 
model pembeljaran yang dipihnya.
 6
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, model pembelajaran 
adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk 
kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), rencana bahan-bahan 
pembelajaran, dan membimbing pelajaran di kelas atau yang lainnya. 
Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu 
2. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu 
3. Dapat dijadikan pedoman untuk memeperbaiki kegiatan belajar ngejar 
di kelas 
4. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: (a) urutsn langkah-
langkah pembelajran; (b) adanya prinsip-prinsip reaksi; (c) system 
social; (d) system pendukung. 
5. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembeljaran 
6. Membuat persiapan mengajar dengan pedoaman model pembelajaran 
yang dipilihnya. 
Model pembelajran berdasarkan teori belajar, meliputi model interaksi 
social, model pemrosesan informasi, model personal, dan model pembelajaran 
modifikasi tingkah laku (behavioral).
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B.  Model Pembelajaran Reciprocal Teaching 
1. Pengertian Pembelajaran Reciprocal Teaching  
Model pembelajaran Reciprocal Teaching dikembangkan oleh Palincsar 
dan Brown untuk mengajar siswa strategi-strategi kognitif serta membantu 
                                                             




mereka dalam memahami bacaan.
8
 Menurut Nur dan Wikandari dalam buku 
Tiranto, Reciprocal Teaching merupakan satu pendekatan terhadap pengajaran 
siswa akan strategi-strategi belajar.
9
 Reciprocal Teaching dikatakan dapat 
mendukung kemampuan membaca karena dapat memperluas zona 




Reciprocal Teaching adalah model pembelajaran berupa kegiatan 
mengajarkan materi kepada teman. Pada model pembelajaran ini siswa 
berperan sebagai “guru” untuk menyampaikan materi kepada teman-
temannya. Sementara itu, guru lebih berperan sebagai model yang menjadi 
fasilitator dan pembimbing yang melakukan scaffolding. Scaffolding adalah 
bimbingan yang diberikan oleh orang yang lebih tahu kepada orang yang 
kurang atau belum tahu, misalnya guru kepada siswa atau siswa yang pandai 




Menurut Palinscar (1986) reciprocal teaching megandung empat strategi 
utama dalam penerapannya, yaitu membuat pertanyaan, mengklarifikasi, 
memprediksi, dan merangkum. 
a. Membuat pertanyaan 
Dalam strategi ini, siswa diberi kesempatan untuk membuat 
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 Jennifer R.Seymour, dkk. Reciprocal Teaching Procedures and principles: two 
teachers’ developing understanding, journal Teaching and Teacher Education, 19, 2003 
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pertanyaan terkait materi yang sedang dibahas. Pertanyaan tersebut 
diharapkan dapat mengungkap penguasaan konsep terhadap materi yang 
sedang dibahas. Pertanyaan yang dibuat sendiri dapat memacu siswa 
untuk mengetahui tingkat  pemahamannya terhadap suatu teks yang 
diberikan, karena pertanyaan yang diajukan juga harus dijawab oleh diri 
sendiri dan atau juga dapat dijawab oleh temannya. Kegiatan pertukaran 
informasi tentang suatu teks yang sedang dibahas dapat meningkatkan 
pemahaman siswa. Bertanya merupakan strategi yang tepat untuk 
mengetahui pemahaman siswa. Guru juga dapat mengetahui tingkat 
pemahaman siswa dari jawaban yang diberikan siswa. 
b. Mengklarifikasi 
Strategi ini merupakan kegiatan penting saat pembelajaran, terutama 
bagi siswa yang mempunyai kesulitan dalam memahami suatu materi. Siswa 
dapat bertanya kepada guru tentang konsep yang dirasa masih sulit atau 
belum bisa dipecahkan bersama kelompoknya. Selain itu, guru juga dapat 
mengklarifikasi konsep dengan memberikan pertanyaan kepada siswa. 
c. Memprediksi 
 Strategi ini merupakan strategi di mana siswa melakukan hipotesis atau 
perkiraan mengenai konsep apa yang akan didiskusikan selanjutnya oleh 
penyaji atau memperkirakan jawaban dari suatu pertanyaan atau masalah 
tertentu. Kegiatan memprediksi mengharuskan siswa untuk memiliki 
pengetahuan tentang suatu teks yang diberikan ataupun berbagai sumber dan 





Dalam strategi ini terdapat kesempatan bagi siswa untuk 
mengidentifikasikan dan mengintregrasikan informasi-informasi yang 
terkandung dalam materi. Dalam membuat rangkuman dibutuhkan 
kemampuan untuk dapat membedakan hal- hal yang penting dan kurang 
penting atau tambahan saja serta menentukan intisari dari suatu teks. Pada 
tahap ini siswa harus mengambil inti atau bagian yang penting dari suatu 
teks dan harus mencakup semua inti materi yang terdapat pada bacaan 
tersebut.  
Kegiatan merangkum ini juga dapat membantu siswa untuk memahami 
materi dengan mengenali ciri dan kata utama dari suatu teks bacaan. 
Kegiatan merangkum ini bertujuan untuk membiasakan siswa dalam 
merangkum suatu materi sehingga lama kelamaan siswa akan mahir 
merangkum. 
Kekuatan-kekuatan model reciprocal teaching sebagai berikut. 
1) Melatih kemampuan siswa belajar mandiri sehingga kemampuan dalam 
belajar mandiri dapat ditingkatkan. 
2) Melatih siswa untuk menjelaskan kembali materi yang dipelajari 
kepada pihak lain. Dengan demikian, penerapan pembelajaran ini dapat 
dipakai siswa dalam mempresentasikan idenya. 
3) Orientasi pembelajaran adalan investigasi dan penemuan. Dengan 
menemukan dan menyelidiki sendiri konsep yang sedang dibahas, 
siswa akan lebih mudah dalam mengingat suatu konsep. Pengertian 
siswa tentang suatu konsep pun merupakan pengertian yang benar-
  
 
benar dipahami oleh siswa. 
Jadi, reciprocal teaching adalah suatu model pembelajaran di mana siswa 
diberi kesempatan untuk mempelajari materi terlebih dahulu. Kemudian, siswa 
menjelaskan kembali materi yang dipelajari kepada siswa yang lain. Guru 
hanya bertugas sebagai fasilitator dan pembimbing dalam pembelajaran. 
2. Langkah – Langkah  Dalam Model Pembelajaran Reciprocal 
Teaching 
a. Mengelompokan siswa dan diskusi kelompok 
Siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok kecil. 
Pengelompokan siswa didasarkan pada kemampuan setiap siswa. Hal ini 
bertujuan agar kemampuan setiap kelompok yang terbentuk hampir sama. 
Setelah kelompok terbentuk, mereka diminta untuk mendiskusikan student 
worksheet yang telah diterima. 
b. Membuat pertanyaan 
Siswa membuat pertanyaan tentang materi yang dibahas kemudian 
menyampaikannya di depan kelas 
c. Menyajikan hasil kerja kelompok 
Guru menyuruh salah satu kelompok untuk menjelaskan hasil 
temuannya di depan kelas, sedangkan kelompok yang lain menanggapi 
atau bertanya tentang hasil temuan yang disampaikan. 
d. Mengklarifikasi permasalahan 
Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi yang dianggap 
sulit kepada guru. Guru berusaha menjawab dengan memberi pertanyaan 
  
 
pancingan. Selain itu, guru mengadakan tanya jawab terkait materi yang 
dipelajari untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman konsep 
siswa. 
e. Memberikan soal latihan yang memuat soal pengembangan 
Siswa mendapat soal latihan dari guru untuk dikerjakan secara 
individu. Soal ini memuat soal pengembangan dari materi yang akan 
dibahas. Hal ini dimaksudkan agar siswa dapat memprediksi materi apa 
yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. 
f. Menyimpulkan materi yang dipelajari 
Siswa diminta untuk menyimpulkan materi yang telah dibahas. 
3. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Reciprocal Teaching 
Tidak ada model pembelajaran terbaik. Setiap model pembelajaran pasti 
mempunyai kelebihan dan kekurangan. Bisa jadi, suatu model 
pembelajaran cocok untuk materi dan tujuan tertentu, tetapi kurang 
cocok untuk materi dan tujuan lainnya. Model pembelajaran Reciprocal 
Teaching demikian juga mempunyai kelebihan dan kekurangan.  
Kelebihan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching :  
a. Mengembangkan kreativitas siswa. 
b. Memupuk kerja sama antarsiswa. 
c. Menumbuhkan bakat siswa terutama dalam berbicara dan 
mengembangkan sikap. 
d. Siswa lebih memerhatikan pelajaran karena menghayati sendiri. 
e. Memupuk keberanian berpendapat dan berbicara di depan kelas. 
  
 
f. Melatih siswa untuk menganalisis masalah dan mengambil kesimpulan 
dalam waktu singkat. 
g.  Menumbuhkan sikap menghargai guru karena siswa akan merasakan 
perasaan guru padsa saat mengadakan pembelajaran terutama pada saat 
siswa ramai atau kurang memperhatikan. 
h. Dapat digunakan untuk materi pembelajaran yang banyak dan alokasi 
waktu yang terbatas. 
Kekurangan Pembelajaran Reciprocal Teaching : 
a. Adanya kekurangan-sungguhan para siswa yang berperan sebagai guru 
menyebabkan tujuan tidak tercapai. 
b. Pendengar (siswa yang tak berperan) sering menertawakan tingkah laku 
siswa yang menjadi guru sehingga merusak suasana. 
c. Kurangnya perhatian siswa kepada pelajaran dan hanya memerhatikan 




Untuk mengatasi dan mengurangi dampak kelemahan penggunaan strategi 
reciprocal teaching peneliti dan guru selalu memberikan bimbingan dan 
pengarahan dalam berbagai kesempatan. Motivasi siswa menjadi bagian penting 
untuk menumbuhkan kesadaran pada diri siswa terhadap keseriusan pembelajaran. 
C. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Perubahan yang terjadi setelah seseorang belajar akan menunjukan suatu 
hasil yang dapat juga dikaitkan sebagai hasil belajar, disekolah peserta didik 
dapat ditentukan hasil belajarnya setelah melakukan evaluasi. 
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Hasil belajar bisa didefinisikan sebagai hasil yang telah dicapai di dialam 
suatu usaha, berusaha untuk mengadakan perubahan untuk mencapai suatu 
tujuan tersebut tentunya yang diharapkan oleh peserta didik itu sendiri sebagai 
prestasi atau hasil  belajar. Disamping itu hasil belajar adalah hasil dari suatu 
interaksi belajar mengajar dan hasil sebagai berkat tindakan gutu. Pencapaian 




Hasil belajar adalah pola-pola perubahan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Menurut Bloom hasil 
belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. Lindgren 




Hasil belajar adalah perubahan prilaku secara keseluruhan bukan hanya 
salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil pembelajaran yang 
di kategorisasi oleh para pakar pendidikan sebagaimana tersebut di atas tidak 
dilihat secara fragmentaris atau terpisah, melainkan komprehensif.
 15
 Proses 
adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam tujuan pengajaran, 
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sedangkan hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar peserta didik 
dapat kita bedakan menjadi tiga macam, yakni : 
Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan atau kondisi 
jasmani dan rohani siswa 
 Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di 
sekitar siswa. 
1. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya 
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode digunakan siswa untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran. 
2. Faktor internal siswa.  
3. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri meliputi dua aspek, 
yakni: aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah), aspek psikologis (yang 
bersifat rohabiah). 
a. Aspek Fisiologis 
Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang manandai 
tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat 
mempengaruhi semangat dan intensitas peserta didik dalam mengikuti 
pelajaran. Kondisi organ tubuh yang lemah, apalagi jika disertai pusing 
kepala berat misalnya, dapat menurunkan kualitas ranah cipta (kognitif) 
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sehingga materi yang dipelajarinya pun kurang atau tidak berbekas. 
Begitupun dengan kondisi organ-organ khusus peserta didik, seperti 
tingkat kesehatan indra juga sangat mempengaruhi kemampuan peserta 
didik dalam menyerap informasi dan pengetahuan, khususnya yang 
disajikan di dalam kelas. 
b. Aspek Psikologis  
 Tingkat kecerdasan atau intelegensi, sikap, bakat, minat, dan 
motivasi peserta didik. Tingakt intelegensi peserta didik dapat diartikan 
sebagai kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau 
menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara tepat. Sikap adalah 
gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk 
mereaksi atau merespons dengan cara yang realatif tetap terhadap objek 
orang, barang dan sebagainya baik secara positif maupun negatif.  




1. Lingkungan Sosial 
Lingkungan social sekolah seperti para guru, para staf adminitrasi, dan 
teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar seorang 
peserta didik . 
2. Lingkungan Nonsosial 
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial adalah gedung sekolah 
dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga peserta didik dan letaknya, 
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alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan peseta 
didik. Faktor intern yang dialami dan dihayati oleh siswa yang 




1. Pengertian  Kognitif 
Ranah kognitif merupakan ranah yang langsung berhubungan dengan 
kemampuan berpikir seseorang. Dalam taksonomi Bloom yang dikembangkan 
tahun 1956 terdapat enam jenjang ranah kognitif.
20
 Pada tahun 2001 
Taksonomi Bloom ranah kognitif di sempurnakan oleh Krathwohl, ia 
merupakan murid dari Bloom taksonomi tersebut di sempurnakan menjadi 
kata kerja yang menyesuaikan tingakatan serta komponennya, terdapat 
tambahan “Creating” sebagai level tertinggi dari Taksonomi Bloom revisi 
yaitu sebagai berikut: 
a. Mengingat  
Mengingat merupakan suatu usaha sadar untuk menarik kembali 
informasi yang disimpan dalam memori dalam jangka waktu yang cukup 
lama. Mengingat adalah dimensi yang berperan penting dalam proses 
pembelajaran yang bermakna dalam proses pemecahan masalah. Mengingat 
merupakan tingkatan pertama dari proses kognitif yang merupakan langkah 
awal untuk memperoleh suatu pengetahuan yang lebih kompleks. Contoh : 
siswa dapat mengurutkan nama-nama nabi dengan benar. 
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b. Memahami  
Siswa dapat dikatakan telah memahami sesuatu materi apabila siswa 
mampu merumuskan pengertian baru berdasarkan informasi yang telah 
diperoleh sebelumnya. Sumber informasi tersebut didapatkan dari berbagai 
sumber seperti pesan, koran, bacaan, komunikasi ataupun buku pengetahuan. 
Kategori dari memahami mencangkup mengklarifikasikan, membandingkan 
dan sebagainya. Contoh: siswa dapat menjelaskan tentang pengertian iman. 
c. Menerapkan 
Menerapkan ialah apabila siswa mampu menggunakan ataupun 
memanfaatkan suatu prosedur yang telah ia pelajari untuk menyelesaikan 
suatu permasalahan. Contoh: siswa dapat mengerjakan tugas rumah seperti 
yang telah diajarkan di sekolah. 
d. Menganalisis 
Menganalisi adalah memecahkan masalah dengan memisahkan tiap-tiap 
bagian dan mencari tahu keterkaitan antar materi tersebut sehingga dapat 
memecahkan masalah. Contoh: siswa dapat menganalis dan mengelompokan 
hal yang wajib, sunah, dan makruh. 
e. Mengevaluasi 
Mengevaluasi adalah proses memberikan penilain berdasarkan kriteria 
dan standar kelulusan yang telah ditetapkan. Kriteria yang bisa digunakan 
adalah kualitas, efektivitas, efesiensi dan konsentrasi. Mengevaluasi meliputi 
kegiatan mengecek kebenaran dan mengkritisi. Contoh : siswa dapat 






Mencipta mengarah pada proses kognitif yang mengarahkan siswa untuk 
menghasilakan  suatu produk baru dengan mengurutkan beberapa unsur 
menjadi bentuk atau pola yang berbeda dari sebelumnya. Contoh: siswa 
mampu menggeneralisasikan atau mengemukakan masalah dalam pelajaran 
dan mencarikan solusinya. 
2. Teori-Teori Perkembangan Kognitif 
Tahap perkembangan kognitif anak menurut piaget:
21
 
a. Tahap sensori motori (0-2) 
Karakteristik anak pada tahap ini bereaksi dengan spontan terhadap apa 
yang anak tersebut hadapi serta berusaha memahami lingkungannya 
melalui alat indranya. 
b. Tahap praoperasional (2-7 tahun) 
Karakteristik anak pada tahap ini anak dapat membayangkan masa 
depan melalui khayalannya serta dapat mengingat masa lalunya. Pada 
tahap ini anak memiliki pandangan sesuai dengan kenyataan ia tangkap 
dari panca indranya. 
c. Tahap operasi konkret (7-11 tahun) 
Tahap operasi konkret merupakan masa pertumbuhan kognitif yang 
cepat untuk anak . Anak mulai mampu berpikir abstrak yang ia tunjukan 
dalam bentuk tindakan selanjutnya anak juga mulai mampu berpikir tentang 
sebeb akibat.  
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d. Tahap operasi formal (11 tahun keatas) 
Pada tahap operasi formal anak mampu berpikir abstrak dan mulai 
kritis, tidak lagi terbatas pada panca indranya. Anak juga sudah mulai 
berpikir mana yang baik dan mana yang tidak. 
3. Aspek Kognitif Dalam Pembelajaran 
Dalam psikologi belajar, ranah kognitif adalah ranah yang penting karena 
merupakan salah satu ranah kejiwaan yang memiliki kedudukan di otak. 
Aspek ini merupakan pengendali ranah-ranah lainnya yaitu ranah afektif dan 
psikomotorik. Otak sebagai organ penggerak aktivitas akal pikiran merupakan 
pengongtrol aktivitas perbuatan seseorang. Maka dari itu pendidikan harus 




4. Faktor Yang Mempengaruhi Kognitif Manusia 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kognitif manusia sebagai berikut: 
Kedewasaan adalah sesuatu yang paling mendasar yang mengakibatkan 
munculnya perubahan genetik dalam diri manusia menuju tingkat kematangan 
seseorang. Perkembangan system syaraf yang berousat di otak, koordinasi 




Aktivitas merupakan faktor yang juga memiliki kontribusi dalam kegiatan 
berpikir. Dalam hal ini seseorang yang bertindak sesuai lingkungan, 
mengekspolorasi, mengobservasi, menguji, atau persoalan lain yang mampu 
merubah proses berpikir siswa. 
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Transmisi social atau disebut dengan belajar dari orang lain. Orang yang 
belajar melalui transmisi social dapat beragam sesuai dengan tingkat 
perkembangan kognitif siswa. Tanpa adanya transmisi social seseorang harus 
melakuakan interventarisasi ulang terhadap semua pengetahuan yang telah di 
pelajari.  
5. Faktor Yang Mempengaruhi Karakteristik Kognitif Siswa 




a. Perhatain  
Perhatian menurut Gazali merupakan suatu keaktifan jiwa, jiwa 
tersebut semata-mata tertuju pada suatu objek (benda atau hal) atau 
sekumpulan objek.
25
 Semakin intensifnya perhatian terhadap belajar maka 
berpengaruh terhadap keberhasilan proses belajar, oleh karena itu 
penyampaian materi pembelajaran sebaiknya mampu menimbulkan 
perhatian yang intensif dari siswa. Memperhatikan atau tidaknya siswa 
dalam proses penerimaan materi pelajaran akan berpengaruh pada 
intelegensi siswa. Meningkatkan perhatian siswa bisa dilakukan dengan 
beberapa cara, di antaranya sebagai berikut:
26
 
1) Penggunaan variasi suara 
2) Variasi dalam berinteraksi 
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Mendengarkan dengan cara efektif bukanlah suatu kemampuan yang 
sendirinya sudah dimiliki oleh siswa, pendidik juga harus mengajarkan 
kebiasaan mendengar yang baik diantaranya ialah dengan cara: 
1) Memusatkan seluruh kekuatan fisik dan mental untuk 
mendengarkan sesuatu 
2) Menahan diri untuk tidak memotong pembicaraan atau menyela 
pembicaraan dan bertanya apabila belum mengerti 
3) Tidak menyimpulkan atau melakukan penilain sebelum pembicara 
selesai menyajikan urainya 
4) Memberikan umpan balik yang baik dan jelas tanpa meragukan 
kepada pembicara. 
c. Ingatan 
Ingat adalah upaya untuk memperoleh kembali informasi yang pernah 
di peroleh sebelumnya.
27
 Ingatan merupakan kata lain dari memory. Para 
ahli memandang bahwa ingatan merupakan hubungan antara pengalaman 
dengan masa lampau.  
Penggunaan teknik pembeljartan yang disertai dengan  cara-cara yang 
memudahkan siswa untuk belajar seperti dengan menggunakan “titian 
ingantan” akan membuat siswa lebih mudah untuk mengingat materi 
pelajaran. Pembelajaran yang menggunakan “titian ingatan” tersebut juga 
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akan lebih mengesankan bagi siswa khususnya pada pelajaran PAI seperti 
membuat titian ingatan mengenai nama-nama. 
6. Pembelajaran PAI 
Zakiyah Darajat mendefinisikan pendidikan agama islam ialah suatu 
usaha sadar dalam membina serta mengasuh siswa agar siswa senantiasa dapat 
memahami ajaran Islam secara menyeluruh.
28
 Dengan menjadikan manusia 
paham akan ajaran Islam yang terkandung didalamnya, maka ia akan dapat 
mengamalkan ajaran agama islam yang bersumber dari kitab suci Al-Qur'an 
dan hadits melalui kegiatan  bimbingan, pengajaran, dan latihan. Untuk 
menjadi manusia yang memiliki akhlak mulia seseorang harus paham pada 
ajaran yang terkandung dalam Al-Qur‟an dan As-Sunnah karena didalamnya 
telah termuat segala perintah dan larangan-Nya. 
a. Dasar Pendidikan Agama Islam 
Dalam pendidikan agama islam dasar digunakan sebagai landasan atau 
pedoman yang dapat memperkuat pencapaian suatu tujuan dasar 
pendidikan agama islam meliputi: 
1) DasarYuridis 
Dasar  yuridis  adalah  dasar  yang  berasal  dari  peraturan  
perundang- undangan   yang   digunakan   sebagai   landasan   dalam   
pelaksanaan pendidikan agama islam, terdiri dari 5 macam yaitu 
sebagai berikut: 
a) Pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh pemerintah atau 
                                                             




oleh kelompok masyarakat dan peraturan perundang-undangan 
b) Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik 
menjadi anggota masyarakat yang memahami dan 
mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan atau menjadi 
ilmu agama. 
c) Pendidikan keagamaan dapat di selenggarakan dapat 
dilaksanakan pada jalur pendidikan formal, non formal dan 
informal. 
d) Pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan diniyah, 
pesantren, pasraman, pabhaja, samanera dan bentuk lainnya 
yang sejenis. 
e) Ketentuan   mengenai   pendidikan   keagamaan   sebagaimana   
di maksud pada ayat (1), ayat (2), ayat (3), ayat (4) di atur 
lebih lanjut oleh pemerintah.
29
 
2) Dasar Religius 
Dasar religius pada pendidikan agama islam terdapat pada: 
                           
                       
 
Artinya : 122. tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke 
medan perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 
telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. Q.S At-
                                                             







b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama islam merupakan upaya untuk mengadakan 
bimbingan jasmani dan rohani yang di dasarkan pada hukum islam menuju 
terbentuknya kepribadian siswa yang sesuai ajaran islam. Tujuan agama 
islam secara umum adalah membentuk akhlak yang mulia. Tujuan tersebut 
telah disepakati umat Islam bahwa pokok atau inti dari pendidikan Islam 
yaitu dengan mencapai akhlak yang mulia, sebagaimana misi kerasulan 
Nabi Muhammad SAW.
31
 Pakar-pakar pendidikan islam, seperti Al-
Abrasy mengelompokkan tujuan umum pendidikan islam menjadi lima 
bagian yaitu: 
1) Membentuk akhlak yang mulia. Tujuan ini telah disepakati oleh 
orang-orang Islam bahwa ini dari pendidikan Islam adalah 
mencapai akhlak yang mulia, sebagaimana misi kerasulan 
Muhammad SAW. 
2) Mempersiapkan peserta didik untuk kehidupan dunia dan 
akhirat. 
3) Mempersiapkan peserta didik dalam dunia usaha (mencari rizki) 
yang professional. 
4) Menumbuhkan semangat ilmiah kepada peserta didik untuk 
selalu belajar dan mengkaji ilmu. 
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5) Mempersiapkan peserta didik yang professional dalam bidang 
teknik pertukangan.
32
 Sesuai dengan rumusan mengenai tujuan 
pendidikan agama islam yang di pelajari pada tiap sekolah mulai 
dari tahap kognitif, afektif dan psikomotorik. Pada tahap 
kognitif meliputi perubahan dalam segi penguasaan pengetahuan 
dan keterampilan dalam menggunakan pengetahuan tersebut.
33
 
Rumusan tujuan pembelajaran PAI berdasarkan apa yang hendak di 




1) Terbentuknya manusia yang seutuhnya, karena Islam merupakan 
agama yang sempurna sesuai dengan firman Allah SWT QS. Al-
baqarah  ayat 120 
                         
                              
      
120. orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada kamu 
hingga kamu mengikuti agama mereka. Katakanlah: "Sesungguhnya petunjuk 
Allah Itulah petunjuk (yang benar)". dan Sesungguhnya jika kamu mengikuti 
kemauan mereka setelah pengetahuan datang kepadamu, Maka Allah tidak 
lagi menjadi pelindung dan penolong bagimu.
35
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2) Tercapainya kebahagiaan dunia dan akhirat sesuai firman Allah SWT 
dalam QS. Al-Baqarah 201 
                      
      
201. dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan 
Kami, berilah Kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan 
peliharalah Kami dari siksa neraka".
36
 
3) Menumbuhkan kesadaran manusia untuk mengabdi kepada-Nya, 
terdapat dalam firman Allah SWT, QS. Adz-Dzariyat:56 
                  





Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama islam 
memiliki tujuan untuk meningkatkan keimanan, penghayatan dan 
pemahaman siswa tentang agama islam serta menjadikan manusia tersebut 
bertaqwa kepada Allah dan memiliki akhlak mulia. 
D. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini, dilakukan juga oleh: 
Hasil penelitian Yesie Ema Yunita, penerapan pendekatan pengajaran 
terbalik (reciprocal teaching) untuk meningkatkan kemandirian belajar  
biologi  siswa kelas  VII-G  SMP  N  5  Karanganyar  tahun  pelajaran 2010/ 
2011, pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pengajaran  Reciprocal 
Teaching dapat membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran secara efektif 
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dan efisien serta memungkinkan siswa  untuk melakukan pembelajaran secara 
aktif dan mandiri tanpa bergantung dengan guru, tidak hanya membaca dan 
mendengar tetapi juga memberikan kesempatan pada siswa untuk berlatih 
berdiskusi, berpartisipasi, bekerjasama, serta memecahkan masalah-masalah 
tertentu berkaitan dengan materi pembelajaran yang akhirnya dapat 
meningkatkan kemandirian belajar siswa. 
Suratno, dalam skripsinya yang berjudul “Strategi Kooperatif Gabungan 
Jigsaw IV-Reciprocal Teaching Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif 
Biologi Siswa SMA Di Jember”. Dalam penelitiannya Suratno dapat 
disimpulkan   bahwa Strategi Gabunga JigsawIV-RT dan strategi RT  
mempunyai posisi setara   dalam meningkatkan hasil belajar kognitif biologi. 
Strategi Gabungan Jigsaw IV-RT dan strategi RT lebih berpotensi 
meningkatkan hasil belajar kognitif dibanding strategi Jigsaw.
38
 
Menurut Jennifer R.Seymour and Helena P. Osana (2003) dalam 
jurnalnya yang  berjudul  “Reciprocal  Teaching  procedures  and  principles 
two teachers’ developing understanding”, bependapat bahwa strategi 
Reciprocal Teaching dapat membantu anak dalam mengingat pelajaran 
Biologi dan dapat membantu mereka dalam memahami bacaan, dengan 
melalui 4 tahapan yaitu; merangkum bacaan, mengajukan pertanyaan, 
memprediksi pemecahan masalah atau soal, mengklarifikasi atau menjelaskan 
istilah-istilah yang sulit dipahami atau dihafalkan.39 
Menurut Petter E. Doolittle, William Dee Nichols dan A Young,  yang 
jurnalnya  berjudul “Reciprocal Teaching for Reading Comprehension in 
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Higher Education: A Strategy for Fostering the Deeper Understanding of 
Texts”, berkesimpulan bahwa pengajaran timbal balik, bila digunakan dengan 
tepat, adalah strategi yang mencakup masing-masing kriteria instruksi strategi 
yang efektif. Selain itu, contoh kasus yang telah dibahas sebelumnya 
menyediakan berbagai model berbasis teks penggunaan strategi yang efektif. 
Pengajaran timbal balik adalah strategi  pemahaman bacaan yang efektif 
dalam masalah waktu, penggunaan, dan penelitian empiris. Pada akhirnya, 
pengajaran timbal balik memberikan jalan suara secara  teoritis  untuk  
mengembangkan  pemahaman  yang  lebih  dalam  teks-teks dalam 
lingkungan akademik pendidikan tinggi.40 
Menurut Efendi Nur, yang Jurnalnya berjudul Pendekatan Pengajaran 
Reciprocal Teaching Berpotensi Meningkatkan Ketuntasan Hasil Belajar 
Biologi Siswa, Jurnal Pedagogia, Vol. 2, No. 1, Februari 2013, berkesimpulan 
bahwa Penerapan Pengajaran Resiprok mempunyai dampak positif: (1) 
meningkatkan pencurahan waktu pada tugas, (2) rasa harga diri menjadi lebih 
tinggi, (3) memperbaiki sikap terhadap sekolah, (4) memperbaiki kehadiran, 
(5)  penerimaan terhadap  perbedaan  individu,  (6) sikap  apatis  kurang,   




Hasil penelitian Wiratamasari Sarwinda, Pengaruh strategi pembelajaran 
Think  Pair Share dipadu Reciprocal Teaching dan kemampuan akademik 
yang berbeda terhadap hasil belajar kognitif dan keterampilan berpikir kreatif 
pada siswa SMA Negeri 1 Batu dan SMA Negeri 1 Grati, ada pengaruh 
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interaksi antara strategi pembelajaran dengan kemampuan akademik terhadap 
hasil belajar kognitif siswa dan ada pengaruh strategi pembelajaran terhadap 
kemampuan berpikir kreatif siswa. Hasil penelitian Suratno, strategi 
kooperatif gabungan Jigsaw IV- Reciprocal Teaching dalam meningkatkan 
hasil belajar kognitif biologi siswa SMA di Jember, Strategi Gabungan 
Jigsaw IV-RT dan strategi RT lebih berpotensi meningkatkan hasil belajar 
kognitif dibanding strategi Jigsaw. 
E. Kerangka Berpikir 
Dalam meningkatkan mutu pendidikan maka mutu pembelajaran harus 
ditingkatkan dengan menggunakan model-model pembelajaran serta inovasi- 
inovasi yang baru agar mudah dan sesuai untuk digunakan dalam 
pembelajaran. Tidak ada model pembelajaran yang jelek, masing- masing  
memiliki kelemahan dan kelebihan. 
Penerapannya tergantung pada konteks situasi, kondisi atau kebutuhan 
siswa. Salah satu alternatif model pembelajaran yang memungkinkan 
dikembangkannya keterampilan konsep berpikir siswa dalam kemandirian 
belajar adalah model pembelajaran Reciprocal Teaching. 
Model pembelajaran Resiprocal Teaching merupakan pembelajaran yang 
aktif serta menuntut siswa untuk berpikir kritis dalam kemandirian belajar. 
Hal ini diharapkan sejalan dengan kemampuan kognitif siswa sehingga akan 
berdampak pada hasil belajar siswa. Selain sejalan dengan kemampuan 
kognitif model pembelajaran Reciprocal Teaching juga diharapkan dapat 





Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat disusun kerangka 









Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Maka berdasarkan 
kerangka berpikir diatas, peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
1. Hipotesis penelitian  
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap suatu 
masalah yang akan dicari solusi pemecahannya melalui penelitian. 
Hipotesis penelitian ini adalah “ada pengaruh model reciprocal teaching 
terhadap hasil belajar kognitif pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 1 


















2. Hipotesis statistik 
Hipotesis statistik diartikan sebagai pernyataan mengenai keadaan 
populasi (parameter) yang akan diuji kebenarannya berdasarkan data yang 
diperoleh dari sampel penelitian (statistik). 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 Ho: µ1 = µ2 (Tidak ada pengaruh model reciprocal teaching terhadap hasil belajar 
kognitif pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 1 Talang Padang Tanggamus. 
H1: µ1 ≠ µ2 (Ada pengaruh model reciprocal teaching terhadap hasil belajar 
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